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ABSTRAKSI 
 

Almuhtadi, Saefurohman, 531611105923 N, 2021, “Pengaruh Pre Loading 
Meeting Kepada Crew Kapal Terhadap Kelancaran Operasi Bongkar Muat 
di Kapal Tanker”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. H. Agus Subardi, M.Mar, 
Pembimbing II: Tony Santiko, S.ST, M.Si, M.Mar.E. 

 
Pre loading meeting merupakan rapat yang dilaksanakan semua crew kapal 

untuk membahas rencana operasi bongkar muat bersama dengan topik yang relevan 
dengan mengacu pada operasi bongkar muat yang akan datang harus didiskusikan 
dengan semua crew terlibat dalam operasi bongkar muat. Crew kapal harus diberi 
informasi dan instruksi yang diperlukan untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab saat operasi bongkar muat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena hasil pengamatan 
dikonversikan ke dalam angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik. dalam 
penelitian ini adalah Riset survei disebut juga cross-sectional. Desain penelitian 
survei dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari responden 
melalui sampel yang diteliti. Dalam penelitian kuantitatif, desain survei lebih 
lumrah diterapkan. Sering kali persepsi yang umum kita dengar adalah desain 
survei merupakan bagian dari penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa pre loading meeting kepada crew kapal  berpengaruh positif signifikan 
terhadap kelancaran operasi bongkar muat di kapal tanker, maka hipotesis H1 
diterima. 

Dalam penelitian pre loading meeting kepada crew kapal  berpengaruh 
positif terhadap kelancaran operasi bongkar muat di kapal tanker kapal sebesar 
49.4% yang didapat dari hasil pengujian R2. Hal ini mengindikasikan bahwa 
adanya pengaruh yang nyata dari pre loading meeting kepada crew kapal  terhadap 
kelancaran operasi bongkar muat di kapal tanker. Karena dalam pre loading 
meeting membahas hal-hal penting yang berkaitan dengan operasi bongkar muat 
yang akan dilaksanakan. Sehingga pre loading meeting harus dilaksanakan dan 
diikuti oleh semua crew kapal yang terlibat dalam operasi bongkar muat agar 
pelaksanaan operasi bongkar muat berjalan dengan lancar. 
Kata Kunci: Pre loading meeting dan Operasi Bongkar Muat. 
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ABSTRACT 
 

Almuhtadi, Saefurohman, 531611105923 N, 2021, “The effect of Pre Loading 
Meeting for ships crew on fluency of Loading and Discharging Operation 
on Tanker Ships”, Script of Nautical Study Program, Diploma IV Program, 
Semarang Merchant Marine Polytechnics, 1st Supervisor: Capt. H. Agus 
Subardi, M.Mar, 2nd Supervisor: Tony Santiko, S.ST, M.Si, M.Mar.E.  

 
Pre loading meeting is a meeting held by all ship crews to discuss the plan 

of loading and discharging operations along with relevant topics with reference to 
upcoming loading and discharging operations that must be discussed with all crews 
involved in loading and discharging operations. Ship crews must be provided with 
the necessary information and instructions to carry out their duties and 
responsibilities during loading and discharging operations.   

This study uses a quantitative approach because the results of observations 
are converted into numbers which are analyzed using statistics. in this research is 
survey research also called cross-sectional. The survey research design was 
carried out in order to obtain information from respondents through the sample 
under study. In quantitative research, survey designs are more commonly applied. 
It is often a common perception that survey design is part of quantitative research.   

Based on the research that has been carried out, it can be concluded that 
pre-loading meeting provision for ship crews has a significant positive effect on the 
smooth running of loading and discharging operations on tankers, That’s means 
H1 hypothesis is accepted. 

In the pre-loading meeting debriefing research with ship crews, it has a 
positive effect on the smooth operation of loading and discharging on tanker ships 
by 49.4% which is obtained from the R2 test results. This indicates that there is a 
significant effect of pre-loading meeting provisioning to ship crews on the smooth 
running of loading and discharging operations on tankers. Because the pre-loading 
meeting discusses important matters relating to the loading and discharging 
operations that will be carried out. So that the pre-loading meeting provisioning 
must be held and followed by all ship crews involved in loading and discharging 
operations so that the loading and discharging operations run smoothly. 
Keyword: Pre loading meeting, Loading and Discharging Operation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sejalan dengan pelaksanaan pembangunan di Indonesia yang 

sasaran utamanya di bidang pembangunan ekonomi, maka kegiatan 

perdagangan merupakan salah satu sektor pembangunan ekonomi, 

senantiasa ditumbuh-kembangkan peranannya. Untuk memperlancar arus 

barang dan jasa guna menunjang kegiatan perdagangan tersebut, diperlukan 

adanya sarana pengangkutan yang memadai, baik pengangkutan melalui 

darat, laut maupun udara. 

Mengingat keadaan geografis Indonesia sebagai Negara kepulauan 

dimana luas lautannya lebih besar dibandingkan luas daratannya, maka 

sarana pengangkutan melalui laut besar peranannya dalam menghubungkan 

kota-kota maupun pulau-pulau yang ada di Tanah Air. Selaras dengan 

peranan pengangkutan sebagai alat transportasi yang mengangkut barang 

dari pulau satu ke pulau yang lain melalui laut, maka pelaksanaan 

pembangunan di sektor transportasi laut oleh TAP MPR RI nomor II tahun 

1993 telah digariskan sebagai berikut :  

“Transportasi laut sebagai bagian dari sistem transportasi nasional 

perlu dikembangkan dalam rangka mewujudkan wawasan Nusantara yang 

mempersatukan seluruh wilayah Indonesia, termasuk lautan Nusantara 

sebagai kesatuan wilayah nasional. Pengembangan transportasi laut harus 

mampu menggerakkan pembangunan Indonesia Timur, dengan 
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mengutamakan keteraturan kunjungan kapal yang dapat menggairahkan 

tumbuhnya perdagangan dan kegiatan pembangunan umumnya. Laut  

Nusantara sebagai lahan usaha kelautan mengharuskan pengutamaan 

pelayaran nasional yang mampu menjamin tersedianya pelayanan 

transportasi laut yang layak dan aman sekaligus menciptakan lapangan 

kerja.” (Ketetapan MPR RI No.II/MPR/1993). 

Sesuai dengan amanat GBHN di atas, menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembangunan di sektor transportasi laut antara lain diarahkan 

untuk meningkatkan kegiatan perdagangan antar pulau (inter insuler), di 

samping perdagangan antar Negara (impor-ekspor). Adanya peningkatan 

arus barang dan jasa melalui kegiatan perdagangan melalui laut tersebut, 

maka keberadaan perusahaan jasa pengangkutan laut maupun perusahaan 

jasa yang memiliki keterkaitan, kaitannya dengan kegiatan pengangkutan 

melalui laut, dan juga kapal menjalankan operasi bongkar muat. 

Dalam dunia kemaritiman, kapal terbagi atas beberapa jenis atau tipe 

yang memiliki kegunaan dan fungsinya masing-masing. Salah satu jenis 

kapal niaga yaitu kapal tanker adalah kapal yang dirancang untuk 

mengangkut minyak atau produk turunannya. Jenis utama kapal tanker 

termasuk tanker minyak, tanker kimia, dan pengangkut LNG.  

Bongkar muat yaitu suatu proses memindahkan suatu muatan atau 

barang dari dermaga ke kapal atau sebaliknya. Di kapal tanker yang 

memiliki jenis muatan cair memiliki cara memuat dan bongkar yang 

berbeda dengan jenis kapal lain. Bongkar Muat di kapal tanker adalah suatu 
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proses kegiatan memindahkan muatan dari ruang muat atau tangki kapal ke 

tangki timbun suatu terminal atau sebaliknya dengan menggunakan 

peralatan pompa-pompa kapal maupun pihak terminal. Operasi bongkar 

muat merupakan salah satu operasi yang sangat penting bagi suatu kapal. 

Suatu operasi bongkar muat dapat dikatakan berhasil apabila sebuah kapal 

melakukan transfer muatan dari kapal ke Pelabuhan atau sebaliknya tanpa 

ada suatu masalah, atau masalah yang ada dapat teratasi dengan baik. 

Sebelum melaksanakan suatu kegiatan yang penting perlu diadakan 

brifing untuk memastikan bahwa semua orang mengerti dan memahami 

dengan tugasnya masing-masing sehingga suatu kegiatan akan berjalan 

dengan lancar. Begitu pula dengan operasi bongkar muat yang merupakan 

operasi yang penting di kapal pastinya harus melaksanakan brifing atau pre 

loading meeting kepada crew. 

Pre loading meeting dilaksanakan untuk memberikan informasi-

informasi terkait dengan operasi bongkar muat yang akan dilaksanakan dan 

juga memberikan tugas-tugas apa saja yang harus dilaksanakan oleh 

masing-masing crew kapal. 

Dalam pelaksanaannya, pre loading meeting di atas Kapal 

dilaksanakan masih kurang optimal, dikarenakan beberapa crew yang 

terlibat dalam operasi bongkar muat tidak mengikuti pre loading meeting 

dan juga beberapa crew yang mengikuti pre loading meeting tidak 

mengikuti dengan seksama dan memberikan perhatian terhadap jalannya 

pre loading meeting, mengakibatkan crew kurang memahami informasi-
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informasi yang disampaikan pada saat pre loading meeting, sehingga 

kelancaran operasi bongkar muat terganggu. 

Berdasarkan latar belakang yang penulis sebutkan, penulis tertarik 

untuk meneliti dan mengkaji lebih dalam satu karya ilmiah yang berjudul 

“Pengaruh Pre Loading Meeting Kepada Crew Kapal Terhadap Kelancaran 

Operasi Bongkar Muat di Kapal Tanker”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Tujuan dari operasi bongkar muat yaitu memindahkan muatan dari 

kapal ke terminal atau kapal lain atau sebaliknya. Dari pengamatan penulis 

selama melaksanakan praktik laut di kapal tanker, sebelum melaksanakan 

operasi bongkar muat selalu mengadakan pre loading meeting untuk crew 

kapal. 

Masalah ini akan dibahas pada pembahasan bab-bab selanjutnya 

dalam  penelitian  ini.  Perumusan  masalah  tersebut  akan mempermudah 

kita dalam melakukan penelitian,  mencari  jawaban  yang  tepat dan sesuai. 

Maka penulis dapat menentukan  perumusan  masalah  dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pre loading meeting terhadap kelancaran operasi 

bongkar muat? 

2. Seberapa Besar pengaruh pre loading meeting terhadap kelancaran 

operasi bongkar muat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan pertanyaan penelitian (research question) yang 

disajikan pada penelitian ini, maka penulis mempunyai tujuan yang hendak 

dicapai, penelitian ini dimaksudkan agar dapat memperoleh manfaat bagi 

penulis dan pihak yang terkait. Tujuan penelitian dimaksudkan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana pengaruh pre loading meeting kepada crew 

kapal terhadap kelancaran operasi bongkar muat di kapal tanker. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh pre loading meeting kepada crew 

kapal terhadap kelancaran operasi bongkar muat di kapal tanker. 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat dalam dunia pelaut baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Penulis berharap beberapa manfaat yang dapat 

dicapai dan berguna sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi dunia pendidikan khususnya ilmu Nautika dalam kawasan 

pengembangan khususnya perpustakaan sebagai pusat sumber 

belajar dan informasi yang dapat memberikan pelayanan prima  

(Service  Excellence)  kepada pustaka   serta   pemanfaatan  dan  

pengembangan  media   informasi  di perpustakaan  dalam 

memberikan kontribusi terhadap  peningkatan kualitas pembelajaran 

terutama dalam penelitian. 
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1. Memberi bahan masukan dan pengalaman baru bagi taruna 

taruni, sebagai awal menuju dunia kerja pada suatu saat nanti. 

Selain itu juga, sebagai bahan pembanding antara ilmu teori 

yang didapat di kampus dengan ilmu yang didapatkan pada saat 

taruna melaksanakan praktik. 

2. Memberikan tambahan pemikiran bagi pembaca mengenai 

pentingnya pelaksanaan pre-loading meeting kepada crew 

kapal. 

3. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai operasi 

bongkar muat di kapal tanker. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh manfaat bagi 

semua pihak terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Sebagai masukan bagi pelaut dalam melaksanakan pekerjaan 

harus sesuai prosedur dan mengutamakan keselamatan. 

2. Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

salah satu mengamalkan ilmu pada jenjang perkuliahan dalam 

rangka menyelesaikan pendidikan dengan melakukan 

penelitian. 

3. Dapat bermanfaat bagi peneliti yang lain sebagai referensi 

dalam mengangkat tema yang sama tetapi sudut pandang 

berbeda. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi ini dibagi dalam lima Bab, 

dimana masing-masing bab saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya dalam pembahasannya merupakan suatu rangkaiannya yang tidak 

terpisah agar mempermudah dalam membahas permasalahan mengenai 

“Pengaruh Pre Loading Meeting Kepada Crew Kapal Terhadap Kelancaran 

Operasi Bongkar Muat di Kapal Tanker”, sehingga tercapai tujuan 

penulisan skripsi ini, sistematika penulisan disusun sebagai berikut: 

BAB I    PENDAHULUAN 

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Latar belakang berisi alasan penulis tentang pemilihan dan 

pentingnya judul skripsi. Perumusan masalah adalah aspek-aspek 

yang saling terkait, masalah penelitian yang dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan. Tujuan penelitian berupa pertanyaan yang 

hendak dicapai peneliti sesuai rumusan masalah. Manfaat penelitian 

menguraikan tentang manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. 

Sistematika penulisan memuat susunan tata hubungan bagian skripsi. 

BAB II   KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Pada Bab 2  berisi pemaparan yang berkaitan dengan landasan 

teori yang mendasari penelitian, pemaparan umum mengenai 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, kerangka 
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pemikiran teoritis penelitian-penelitian terdahulu serta hipotesis 

penelitian. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada Bab 3 berisi pemaparan berkaitan variabel-variabel dalam 

penelitian ini serta definisi operasional tiap-tiap variabel penelitian, 

rumus pengukuran tiap-tiap variabel penelitian, populasi penelitian 

dan sampel penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, 

kemudian metode pengumpulan data, kemudian dilakukan uji 

instrument penelitian, dan metode analisis apa yang digunakan untuk 

menganalisis data penelitian.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN MASALAH  

Pada BAB 4 akan dipaparkan hasil dari pengolahan sesuai 

metode analisis yang telah dilakukan mencakup gambaran umum 

objek penelitian, hasil olah data, serta interpretasi hasil yang 

kemudian diuraikan sesuai hasil analisis data.  

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

Bagian ini sebagai akhir dari penulisan, berisi dua pokok uraian 

yaitu kesimpulan dan saran, kesimpulan ditarik dari hasil analisa dan 

pembahasan masalah. Kesimpulan dalam penelitian ini dijadikan 

pemecahan masalah dan saran yang merupakan sumbangan 

pemikiran penulis sebagai alternatif terhadap upaya pemecahan 

masalah. Saran mungkin dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 

dengan hasil penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka. 

Pada bab ini diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Lebih rinci pada landasan teori ini akan membahas tentang 

pre loading meeting dan operasi bongkar muat. 

2.1.1 Pengertian Pre Loading Meeting. 

Pre loading meeting merupakan toolbox meeting yang 

dilakukan oleh semua kru kapal yang dipimpin oleh nakhoda 

sebelum dilakukannya operasi bongkar muat. Toolbox meeting yaitu 

breafing yang dilakukan sebelum melaksanakan suatu pekerjaan 

membahas hal-hal spesifik tentang pekerjaan tersebut. Pre loading 

meeting harus dilaksanakan dengan mengikut sertakan semua kru 

kapal yang terlibat dalam operasi bongkar muat, sehingga tidak 

terjadi kebingungan saat operasi bongkar muat. 

Pre loading meeting harus dilaksanakan sebelum operasi 

bongkar muat. Rencana operasi bongkar muat yang akan 

dilaksanakan dengan topik bahasan yang terkait dengan operasi 

bongkar muat yang akan dilaksanakan harus didiskusikan dengan 

semua crew yang terkait. Pada saat pre loading meeting diberikan 

informasi-informasi penting dan memberikan arahan tentang tugas 

dan tanggung jawab mereka masing-masing, OCIMF (2013:39). 

Hal-hal yang harus di bahas di dalam pre loading meeting 
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yaitu:  

1. Informasi umum tentang Pelabuhan tujuan. 

2.  Detail produk yang dari Materials Safety Data Sheet. 

3.  Komunikasi antar kru kapal.  

4.  Kecelakaan yang dapat terjadi dan penanganan yang harus 

dilakukan. 

5.  Risiko terjadinya kebakaran dan penanganannya. 

6.  Loading plan. 

7.  Dinas jaga dan monitoring. 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pre loading meeting dilaksanakan 

untuk memberikan informasi yang berkaitan dengan operasi 

bongkar muat dan tugas masing-masing kru saat operasi bongkar 

muat. Informasi yang disampaikan pada pre loading meeting sangat 

penting dan berkaitan dengan operasi bongkar muat yang akan 

dilaksanakan. 

2.1.2 Operasi Bongkar Muat 

Menurut Ernawati (2017:82) dalam bukunya “Kamus 

Bahasa Indonesia”, penanganan adalah proses, cara, perbuatan 

menangani. Bongkar merupakan suatu pekerjaan mengangkat atau 

menurunkan muatan dari kapal. Muat adalah memasukkan muatan 

ke kapal untuk diangkut. Jadi pengertian bongkar-muat adalah suatu 

kegiatan pelayanan memuat atau membongkar suatu muatan dari 
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dermaga, tongkang, truk ke dalam palka atau di atas dek, dengan 

menggunakan derek atau crane kapal atau dengan alat bongkar muat 

yang lain, dimana barang yang di pindahkan dari dan ke atas kapal. 

Menurut Tri Kismantoro (2020:7) dalam bukunya 

“Penanganan dan Pengaturan Muatan”, Stowage atau penataan 

muatan merupakan suatu istilah dalam kecakapan pelaut, yaitu suatu 

pengetahuan tentang memuat dan membongkar muatan dari dan ke 

atas kapal sedemikian rupa agar terwujud 5 prinsip pemuatan yang 

baik. Untuk itu perwira kapal dituntut untuk memiliki pengetahuan 

yang memadai baik secara teori maupun praktik tentang jenis-jenis 

muatan, peranan muatan, sifat dan kualitas barang yang akan 

dimuat, perawatan muatan, penggunaan alat-alat pemuatan, dan 

ketentuan-ketentuan lainya yang menyangkut masalah keselamatan 

kapal dan muatan. Dari definisi tersebut di atas, bongkar muat 

adalah suatu proses atau cara menurunkan dan memasukkan barang 

atau muatan dari dan ke kapal untuk diangkut dan dikirim ke 

pelabuhan tujuan. 

Menurut Hananto Soewedo (2015:32) dalam buku 

“Penanganan Muatan kapal di Pelabuhan dan Peralatanya” , 

Bongkar adalah pekerjaan membongkar barang dari atas geladak 

atau palka kapal dan menempatkan ke atas dermaga atau dalam 

gudang. Dalam hal ini penulis menjelaskan secara spesifik untuk di 

kapal tanker yaitu suatu proses memindahkan muatan cair dari 
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dalam tangki kapal ke tangki timbun di terminal atau dari kapal ke 

kapal yang dikenal dengan istilah Ship to Ship. 

Muat adalah pekerjaan memuat barang dari atas dermaga 

atau dari dalam gudang untuk dapat dimuati di dalam palka kapal. 

Untuk di kapal tanker kegiatan muat dapat didefinisikan yaitu suatu 

proses memindahkan muatan cair dari tangki timbun terminal ke 

dalam tangki atau ruang muat di atas kapal atau dari satu kapal ke 

kapal lain atau Ship to Ship. 

Menurut Fachrurrozi (2017:137), Bongkar Muat di kapal 

tanker adalah suatu proses kegiatan memindahkan muatan dari 

ruang muat atau tangki kapal ke tangki timbun suatu terminal atau 

sebaliknya dengan menggunakan peralatan pompa-pompa kapal 

maupun pihak terminal. 

Pompa-pompa pada kapal tanker digunakan untuk 

membongkar muatan minyak berada Pumproom yang dihubungkan 

dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih besar dari 

pipa-pipa yang berada di dalam tangki. Pipa-pipa di deck utama 

tersebut dihubungkan dengan cargo manifold. Kemudian dari cargo 

manifold tersebut dipakai untuk membongkar muatan minyak ke 

terminal atau sebaliknya kalau memuat dari terminal, yang 

menggunakan cargo hoses. 

Di terminal umumnya sudah dilengkapi dengan loading 

arms yang dapat digerakkan dengan bebas mengikuti tinggi 
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rendahnya letak cargo manifold kapal. Sebagian besar kapal tanker 

letak cargo manifold berada di tengah membujur kapal. Berdasarkan 

pengertian yang telah diuraikan di atas, bongkar muat adalah suatu 

proses memuat dan membongkar dengan cara memindahkan muatan 

dari darat ke kapal atau dari kapal ke darat yang dibawa atau 

diangkut ke tempat tujuan dengan aman dan selamat yang dilakukan 

sesuai dengan prosedur penanganan muatan oleh para awak kapal 

dan pihak terminal.  

Dalam melaksanakan operasi bongkar muat ada beberapa 

prinsip yang harus dipenuhi agar operasi tersebut berjalan dengan 

baik dan lancar. 

Prinsip memuat Menurut Tri Kismantoro (2020:8), Proses 

penanganan dan pengoperasian muatan didasarkan pada prinsip-

prinsip pemuatan :  

1. Melindungi kapal. Maksudnya adalah untuk menjaga agar kapal 

tetap selamat selama kegiatan bongkar muat maupun dalam 

pelayaran agar layak laut dengan menciptakan suatu keadaan 

perimbangan muatan kapal.  

2. Melindungi muatan. Dalam perundang-undangan internasional 

dinyatakan bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal 

bertanggung jawab atas keselamatan dan keutuhan muatan. 

Muatan yang diterima di atas kapal secara kualitas dan kuantitas 

harus sampai di tempat tujuan dengan selamat dan utuh. Oleh 
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karenanya pada waktu memuat, di dalam perjalanan maupun 

pada saat membongkar haruslah diambil tindakan untuk 

mencegah kerusakan muatan tersebut.  

3. Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal. Untuk menjamin 

keselamatan kerja dan keselamatan kerja buruh-buruh serta 

anak buah kapal, maka dalam operasi bongkar muat kapal perlu 

diperhatikan beberapa hal. Tugas-tugas anak buah kapal selama 

proses pemuatan dan pembongkaran. Keamanan pada waktu 

pemuatan dan pembongkaran muatan Dalam melaksanakan 

kegiatan bongkar muat perlu diperhatikan masalah kelestarian 

lingkungan. Sedapat mungkin dihindarkan pencemaran atau 

kerusakan lingkungan sekitar yang diakibatkan oleh kegiatan 

tersebut.  

4. Memuat dan membongkar muatan secara tepat dan sistematis. 

Maksudnya adalah melaksanakan bongkar muat diusahakan 

agar tidak memakan waktu banyak, maka sebelum kapal tiba di 

pelabuhan pertama di suatu negara, harus sudah tersedia 

rencana pemuatan dan pembongkaran. 

5. Memenuhi ruang muat. Untuk mendapatkan keuntungan yang 

maksimal, maka tiap-tiap perusahaan perkapalan menginginkan 

kapal-kapalnya membawa muatan secara maksimal pula, 

dimana kapal dimuati penuh di seluruh tangki. 

Kelancaran operasi bongkar muat dapat dilihat jika operasi 
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tersebut memenuhi semua prinsip di atas. 

Persetujuan bersama terhadap kesiapan untuk memuat atau 

membongkar dimulai, perwira yang bertanggung jawab dan wakil 

terminal harus secara sungguh-sungguh saling menyetujui bahwa 

ditinjau dari aspek keselamatan baik kapal maupun terminal dalam 

keadaan siap. 

Tindakan-tindakan pengamanan berikut ini harus dipatuhi 

selama melaksanakan pemuatan atau pembongkaran harus ada 

perwira yang bertanggung jawab yang bertugas jaga dan anak buah 

yang cukup harus tinggal di atas kapal untuk melaksanakan operasi 

dan keselamatan dari kapal. Harus ada seorang anak buah yang 

secara terus menerus bertugas jaga di geladak tangki kecuali apabila 

pengawasan yang seharusnya dapat dilakukan dari ruang kontrol 

kapal tersebut. 

Harus ada seorang wakil terminal senior yang dinas jaga dan 

lokasi serta nomor teleponnya harus diberikan kepada perwira yang 

bertanggung jawab di kapal yang bertugas jaga. 

Secara terus menerus harus ada dari pihak terminal yang jaga 

diujung sebelah darat dan kapal, atau disusun suatu cara untuk 

melaksanakan pengawasan terus menerus misalnya dengan CCTV 

atau kamera pengawas. 

Sistim komunikasi antara darat dan kapal yang telah 

disetujui harus dijaga agar berfungsi dengan baik. Pada waktu 
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memulai pemuatan ataupun pembongkaran dan pada setiap terjadi 

pergantian jaga, perwira yang bertanggung jawab dan wakil 

terminal harus saling mengkonfirmasikan bahwa sistim komunikasi 

untuk pengontrol muat dan bongkar telah sama-sama dimengerti 

baik oleh mereka maupun oleh personil yang bertugas jaga. 

Persyaratan-persyaratan kesiagaan untuk mematikan 

pompa-pompa di darat secara normal pada waktu selesainya 

pemuatan serta sistim menghentikan pompa-pompa secara darurat 

baik di kapal maupun di darat harus benar-benar dimengerti oleh 

semua yang terlibat. 

Pada waktu memulai dan selama bongkar muat haruslah 

sering dilakukan pemeriksaan-pemeriksaan baik secara manual 

dengan mendengarkan aliran minyak yang ada di dalam pipa atau 

dengan melihat pada monitor di cargo control room apakah terjadi 

perubahan pada ullage tangki yang sedang dimuat oleh perwira yang 

bertanggung jawab untuk melihat bahwa muatan sudah mulai masuk  

ataupun sudah mulai keluar dari tangki-tangki muatan yang 

dimaksudkan, serta memastikan tidak ada minyak yang lolos ke 

dalam kamar-kamar pompa dan tangki-tangki pemisah atau 

memulai kran-kran untuk ke laut dan pembongkaran keluar lambung 

kapal. 

Personil kapal serta terminal harus mengecek secara teratur 

tekanan-tekanan pada pipa-pipa muatan dan selang ataupun 
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loading-arm dan perkiraan jumlah muatan yang telah dimuat 

ataupun dibongkar. 

Sebelum memulai pemuatan, semua kran-kran yang perlu 

dibuka di atas kapal maupun di terminal dalam rangkaian sistim 

pemuatan harus dibuka. Pemuatan haruslah dalam jangkauan 

pengontrolan pihak terminal sesuai dengan permintaan dari pihak 

kapal tanker dan kecepatannya tidak boleh dinaikkan sampai 

kecepatan aliran muatan telah disepakati sebelumnya. 

Tahap akhir pemuatan di atas kapal tanker atau topping off. 

Apabila pada tangki-tangki terakhir sedang dilaksanakan tahap-

tahap akhir pemuatan, diminta kepada pihak terminal untuk 

mengurangi kecepatan pemuatan secukupnya untuk memungkinkan 

pengontrolan terhadap aliran minyak yang efektif. Setelah selesai 

mengisi penuh masing-masing tangki harus dicek juga dari waktu 

ke waktu  ullages setiap tangki untuk meyakinkan bahwa tidak 

terjadi luapan-luapan minyak yang disebabkan oleh adanya kran-

kran minyak yang bocor atau kesalahan operasi. Kran-kran kapal 

tidak boleh ditutup sebelum kran darat tertutup, kecuali dalam 

keadaan darurat. 

Operasi pemuatan dikontrol sepenuhnya oleh pihak 

terminal. jika proses memuat sudah hampir selesai maka pihak kapal 

harus sesegera mungkin menghubungi pihak terminal. Kebanyakan 

terminal meminta untuk diberi waktu siaga atau stand by guna 
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mematikan pompa-pompa dan hal ini harus dipahami sebaik-

baiknya sebelum memulai pemuatan. 

Pemeriksaan setelah pemuatan. Secepatnya keadaan 

memungkinkan setelah selesainya pemuatan, seorang perwira kapal 

yang bertanggung jawab harus memeriksa bahwa semua kran-kran 

dalam sistim penataan muatan tersebut telah ditutup. Demikian pula 

semua lubang-lubang tangki yang berhubungan telah ditutup serta 

bahwa pressure/vacuum relief valves atau PV Valves telah diatur 

sebagaimana mestinya. 

Tindakan-tindakan pencegahan yang mungkin diberlakukan 

jika disetujui untuk melaksanakan tindakan-tindakan tersebut, 

termasuk menghindari pelaksanaan pemuatan apabila anginnya 

sedikit atau malah tidak ada. Menggunakan kecepatan awal yang 

sangat rendah ke dalam tangki-tangki. Perkecil jumlah waktu 

pemuatan untuk tiap tangki. Gunakanlah kecepatan yang sangat 

rendah pada tahap akhir pengisian untuk memenuhi tangki. 

Mencegah pemuatan minyak panas yang telah berada di tangki-

tangki darat dan tidak terlindung dari sinar matahari, jika hal ini 

tidak dapat dihindari maka aliran minyak ini ke tangki-tangki 

diventilasikan benar-benar bebas dari bangunan atas kapal. 

Mengadakan pengawasan tambahan untuk memonitor pemancaran 

gas dan untuk meyakinkan kesesuaian dengan persyaratan-

persyaratan keselamatan. 
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Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan manusia saat 

menutup atau membuka valve selama proses bongkar 

muat, valve harus dicek kembali oleh mualim jaga selain dari orang 

yang disuruh untuk menutup valve sebelumnya, pada saat sebelum 

memulai proses bongkar muat, saat  sebelum  stripping  sebelum 

pindah tangki, sebelum memulai pembersihan tangki. 

Contohnya, pertama yang melaporkan sudah menutup atau 

membuka valve adalah kru yang sedang berdinas jaga di deck AB 

atau Pumpman yang diperintah untuk menutup atau 

membuka valve tersebut dan pengecekan kedua harus dilakukan 

oleh mualim jaga. Kegiatan persiapan tersebut sebelum 

melaksanakan proses bongkar muat disebut dengan istilah  Line Up. 

Tanpa pengecekan kedua, tidak diperkenankan untuk 

memulai proses bongkar muat. Pada saat akan memulai proses 

bongkar muat Chief Ofjicer harus mengecek kembali valve-

valve yang terbuka atau tertutup dan memastikan semua valve sudah 

benar dalam posisinya. semua valve pembuangan dari pompa dan 

overboard valve sudah tertutup untuk mencegah tumpahan minyak 

jatuh ke laut. 

Pengukuran minyak dan pengambilan sample. Pada waktu 

pengukuran minyak dan pengambilan contoh minyak perlu dijaga 

untuk mencegah terhirupnya gas. Oleh karena itu para personil harus 

menempatkan kapalnya benar-benar jauh dari tempat keluarnya gas 
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dan berdiri tegak lurus terhadap arah angin. Berdiri tegak lurus tepat 

di atas angin dari lubang tempat mengukur minyak dapat 

menimbulkan gas yang berputar balik ke arah yang melaksanakan. 

Apabila dilaksanakan pengukuran minyak atau pengambilan contoh 

minyak yang mudah menguap dengan tenaga, tutup-tutup dibuka 

hanya selama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan tersebut. 

Mulainya pembongkaran. Pembongkaran harus dimulai 

dengan kecepatan yang rendah. Kran-kran darat ke tangki-tangki 

penerima haruslah dibuka penuh sebelum kran-kran dari manifold 

kapal tanker dibuka. 

Pihak terminal harus memberitahu ke kapal tanker jika tidak 

dipasang kran-kran penahan satu arah atau non return valves pada 

penataan pipa darat. Jika ada kemungkinan terjadinya tekanan di 

dalam pipa darat, kran-kran di manifold kapal tanker tidak boleh 

dibuka sampai dicapai tekanan pompa yang memadai. Selama 

pembongkaran aliran minyak harus dikontrol oleh pihak kapal 

tanker sesuai permintaan dari terminal. 

Stripping dan draining tangki-tangki muatan. Jika selama 

pembongkaran dipilih sebuah tangki untuk menerima muatan-

muatan akhir yang tersisa di tangki-tangki kapal, maka para petugas 

harus diperingatkan terhadap ullage yang akan berkurang, sehingga 

patut dijaga benar-benar jangan sampai terjadi suatu luapan minyak, 
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demikian pula diambil tindakan pencegahan yang perlu sehubungan 

dengan gas yang dikeluarkan. 

Pembilasan memakai minyak mentah atau Crude Oil 

Washing. Pada kapal pengangkut minyak mentah yang dilengkapi 

dengan system crude oil washing dapat menggunakan minyak 

mentahnya sebagai pengganti media pencucian dengan air. 

Pelaksanaan pekerjaan ini umumnya dilakukan bersamaan pada 

waktu kapal membongkar muatannya di dermaga. Namun 

pelaksanaan ini harus mendapat persetujuan dari pihak terminal. 

Pembahasan detail masalah ini dijelaskan dalam materi 

crude oil washing dan memakai referensi Guideline  for Tank 

Washing with Crude Oil yang diterbitkan oleh ICS dan OCIMF. 

Membersihkan atau Mengosongkan pipa muatan maupun 

selang setelah bongkar muatan. Prosedur untuk membersihkan pipa-

pipa muatan maupun selang-selang antara kran kontrol darat dan 

manifold kapal akan tergantung kepada fasilitas darat yang tersedia 

dan apakah termasuk tangki pembuangan atau slop tank atau adanya 

sarana penerima lainnya. Ketinggian yang relatif cukup dari 

manifold kapal maupun darat dapat mempengaruhi prosedur-

prosedur dimaksud. 

Penggunaan udara atau inert gas untuk membersihkan cargo 

hoses atau loading arm setelah penanganan minyak yang mudah 

menguap dan yang menimbulkan listrik statis tidak disarankan, 
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namun jika digunakan maka banyaknya inert gas yang dialirkan 

masuk kedalam tangki harus diusahakan seminimum mungkin. 

Sebelum loading arm atau cargo hoses dilepas maka drain valve di 

manifold harus dibuka menuju tangki penampung tetap atau 

penampung portable serta sistim PV breakers harus dibuka. 

Setelah loading arm dilepas dari manifold-manifold kapal, 

maka manifold harus dipasang tutup atau  blanked . Isi penampung 

portable tidak boleh dibuang keluar lambung kapal, tetapi harus 

dibuang dengan cara yang aman. 

Dari pembehasan diatas maka dapat disimpulkan indikator 

dari kelancaran operasi bongkar muat adalah sebagai berikut: 

1. Melindungi kapal. 

2. Melindungi muatan. 

3. Melindungi awak kapal dan buruh. 

4. Pelaksanaan operasi bongkar muat berjalan dengan efektif, 

efisien dan selesai sesuai waktu yang diperkirakan 

5. Komunikasi intern kapal berjalan baik. 

6. Dinas jaga dan monitoring dilaksanakan dengan baik. 

7. Pencegahan bahaya pencemaran minyak dilaksanakan dengan 

baik. 

2.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis atau ada pula yang menyebutnya dengan istilah hipotesa 

dapat diartikan secara sederhana sebagai dugaan sementara. Hipotesis 
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berasal dari bahasa Yunani hypo yang berarti di bawah dan thesis yang 

berarti pendirian, pendapat yang ditegakkan, kepastian. Jika dimaknai 

secara bebas. Maka hipotesis berarti pendapat yang kebenarannya masih 

diragukan. Untuk bisa memastikan kebenaran dari pendapat tersebut, maka 

suatu hipotesis harus diuji atau dibuktikan kebenarannya. 

Pentingnya dilakukan pre loading meeting kepada kru kapal yang 

membahas pelbagai penanganan yang harus dilaksanakan saat operasi 

bongkar muat seperti loading plan, mooring plan, serta komunikasi intra 

kapal akan berpengaruh terhadap kelancaran operasi bongkar muat. 

Peneliti ingin mengetahui apakah pre loading meeting kepada kru 

kapal memengaruhi kelancaran operasi bongkar muat. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah variabel 

jamak. Variabel pertama adalah pre loading meeting kepada kru kapal, 

sedangkan variabel kedua adalah kelancaran operasi bongkar muat di kapal 

tanker. Karena rumusan masalah mempertanyakan perihal hubungan antara 

dua variabel, maka hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif. Ada 

dua pilihan hipotesis yang dapat dibuat oleh peneliti sesuai dengan dasar 

teori yang ia gunakan, yaitu: 

H1: Pre loading meeting kepada kru kapal memengaruhi kelancaran 

operasi bongkar muat. 

2.3 Kerangka Pikir 

Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2018:60), Kerangka pikir 

dapat ditafsirkan sebagai model konseptual untuk bagaimana teori 
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berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah 

penting. Kerangka pikir merupakan pemaparan kerangka berpikir atau 

tahapan pemikiran secara kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan 

pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep-

konsep. Pemaparan ini dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana 

yang disertai dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. 

Tujuan dari dilaksanakannya pre loading meeting adalah untuk 

mencegah atau meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan yang dapat 

terjadi saat dilaksanakannya operasi bongkar muat. Pre loading meeting 

harus dilaksanakan sebelum operasi bongkar muat. Rencana operasi 

bongkar muat yang akan dilaksanakan dengan topik bahasan yang terkait 

dengan operasi bongkar muat yang akan dilaksanakan harus didiskusikan 

dengan semua crew yang terkait. Pada saat pre loading meeting diberikan 

informasi-informasi penting dan memberikan arahan tentang tugas dan 

tanggung jawab mereka masing-masing. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian. 

Tujuan dari dilaksanakannya pre loading meeting adalah untuk 

memberikan informasi yang terkait dengan pelaksanaan operasi 

bongkar muat dan tugas-tugas yang harus dilaksanakan crew saat 

operasi bongkar muat. Apakah pre loading meeting berpengaruh 

terhadap kelancaran operasi bongkar muat dan seberapa besar 

PENGARUH PRE LOADING MEETING 
KEPADA CREW KAPAL TERHADAP 

KELANCARAN OPERASI BONGKAR MUAT 

Bagaimana Pengaruh Pre 
Loading Meeting Terhadap 

Kelancaran Operasi Bongkar 
Muat 

Seberapa Besar Pengaruh Pre 
Loading Meeting Terhadap 

Kelancaran Operasi Bongkar 
Muat 

Perumusan Hipotesis 

H1 Pre Loading Meeting Mempengaruhi 
Kelancaran Operasi Bongkar Muat 

Pengumpulan Data Melalui 
Angket 

Analisis Data menggunakan Uji 
Regresi Linier Sederhana 

Uji T menguji Bagaimana 
Pengaruh Pre Loading 

Meeting Terhadap Kelancaran 
Operasi Bongkar Muat 

Uji R2 Menguji Besar 
Pengaruh Pre Loading Meeting 
Terhadap Kelancaran Operasi 

Bongkar Muat 
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pengaruhnya. 

Pelaksanaan pengecekan pre loading meeting yang dilakukan 

dengan maksimal di atas kapal adalah relatif, karena sulit untuk 

menentukan suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan optimal. Hal 

itu dipengaruhi oleh pandangan masing-masing individu yang 

menentukan penilaian terhadap pekerjaan tersebut dilakukan dengan 

optimal atau tidak. 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan 

masalah penelitian yang ada, hipotesis yang peneliti rumuskan yaitu, 

H1 pre loading meeting mempengaruhi kelancaran operasi bongkar 

muat. 

Dalam pengumpulan data, langkah yang dilakukan 

menentukan populasi dan sampel serta pembuatan instrument 

penelitian berupa angket. Untuk langkah selanjutnya  melakukan uji 

validitas dan reliabilitas angket. Setelah angket diujikan, maka dapat 

digunakan untuk mengukur variabel yang telah ditetapkan. 

Setelah data terkumpul selanjutnya adalah analisis data, 

analisis data yang dilakukan yaitu analisis regresi linier sederhana 

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25. Uji T dilakukan untuk 

menguji pengaruh variabel pre loading meeting terhadap variabel 

kelancaran operasi bongkar muat. Uji R2 dilakukan untuk mengetahui 

besar pengaruh variabel pre loading meeting terhadap variabel 

kelancaran operasi bongkar muat dalam bentuk persentase.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pembekalan pre loading 

meeting kepada crew kapal terhadap kelancaran operasi bongkar muat di 

kapal tanker yang dilaksanakan oleh peneliti dengan menggunakan metode 

kuantitatif dengan jumlah sampel 40 taruna yang terdiri dari 20 taruna 

semester 7 dan 20 taruna semester 8. Data yang peneliti dapatkan sudah 

memalui beberapa pengujian, dan dari pengujian tersebut diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pada hasil data penelitian menunjukkan bahwa 

pembekalan pre loading meeting kepada crew kapal  berpengaruh 

positif signifikan terhadap kelancaran operasi bongkar muat di kapal 

tanker. Hal ini berdasarkan hasil t hitung > t tabel yaitu 6.095 > 2,024 

dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dalam penelitian ini hipotesis 

H1 diterima, yang berarti pembekalan pre loading meeting kepada crew 

kapal  berpengaruh positif signifikan terhadap kelancaran operasi 

bongkar muat di kapal tanker. 

2. Dalam penelitian pembekalan pre loading meeting kepada crew kapal  

berpengaruh positif terhadap kelancaran operasi bongkar muat di kapal 

tanker kapal sebesar 49.4% yang didapat dari hasil pengujian R2 

sebesar 0.494. 
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5.2 Saran 

Setelah melaksanakan penelitian pengaruh pembekalan pre loading 

meeting kepada crew kapal terhadap kelancaran operasi bongkar muat, 

maka peneliti bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat 

bermanfaat bagi crew kapal dan penulis selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

 5.2.1 Bagi Crew Kapal 

1. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti, 

pembekalan pre loading meeting memiliki pengaruh yang besar 

terhadap kelancaran operasi bongkar muat, sehingga dalam 

pelaksanaan pembekalan pre loading meeting harus lebih di 

optimalkan pelaksanaannya baik pemberian informasi maupun 

pembagian tugas-tugas crew harus jelas dan tidak 

membingungkan crew. Dan juga pembekalan pre loading 

meeting harus melibatkan semua crew kapal yang terlibat dalam 

operasi bongkar muat. 

2. Dalam pelaksanaan pre loading meeting, diharapkan crew dapat 

memahami informasi-informasi yang disampaikan. Jadi dalam 

pelaksanaan pre loading meeting crew disarankan untuk 

melaksanakannya dengan seksama dan memberikan perhatian 

penuh ketika pembekalan pre loading meeting sedang 

berlangsung. 
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 5.2.2 Bagi Peneliti Lain 

Penelitian yang peneliti lakukan masih memiliki banyak 

kekurangan seperti kurangnya variabel yang digunakan dan juga 

keberagaman dari populasi yang peneliti tentukan, maka peneliti 

memiliki saran bagi peneliti lain, yaitu: 

1. Variabel yang digunakan untuk mengukur kelancaran operasi 

bongkar muat bukan hanya pre loading meeting, masih banyak 

faktor atau indikator yang mempengaruhi kelancaran operasi 

bongkar muat.  

2. Peneliti meneliti pengaruh pre loading meeting yang 

dilaksanakan untuk crew kapal dan peneliti hanya mengambil 

sampel penelitian dari taruna yang pernah melaksanakan praktik 

laut dikapal tanker, maka peneliti menyarankan untuk memilih 

populasi sampel yang lebih beragam, dari nakhoda, officers, 

atau rattings yang bekerja di kapal tanker. 
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Lampiran 1 

DAFTAR KUESIONER 

PENGARUH PEMBEKALAN PRE LOADING MEETING KEPADA KRU KAPAL TERHADAP 
KELANCARAN OPERASI BONGKAR MUAT DI KAPAL TANKER 

1. Nama   : ......................................... 
2. Email   : ……………………………………... 
3. Jenis Kelamin  : 1. Pria  2. Wanita 
4. Semester  : ........................................ 
5. Kapal tempat praktik : ........................................   

Variabel X (Pelaksanaan pembekalan pre loading meeting)  
       PETUNJUK MENGERJAKAN 

1. Istilah semua pertanyaan sesuai dengan diri anda. 
2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (X) yang menurut anda sesuai 

dengan diri anda. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERTANYAAN SS S R TS STS 
1 Pelaksanaan pembekalan pre loading meeting 

harus melibatkan semua kru kapal yang 
melaksanakan operasi bongkar muat. 

      

2 Membahas tentang keselamatan awak kapal 
dalam operasi bongkar muat. 

     

3 Membahas tentang Pelabuhan tujuan dan aturan 
khusus Pelabuhan tujuan. 

     

4 Membahas tentang pencegahan penanganan 
kebakaran saat operasi bongkar muat. 

     

5 Membahas tentang Loading plan atau Discharge 
plan. 

     

6 Membahas tentang komunikasi intern kapal.      
7 Membahas tentang detail produk dari MSDS.      
8 Membahas dinas jaga dan monitoring proses 

bongkar muat 
     

9 Membahas pencegahan pencemaran minyak dan 
cara penanggulangannya. 

     

 

Variabel Y (Kelancaran Operasi Bongkar Muat di kapal tanker) 
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       PETUNJUK MENGERJAKAN 

1. Istilah semua pertanyaan sesuai dengan diri anda. 
2. Pilihlah pernyataan dengan memberikan tanda cek (X) yang menurut anda sesuai 

dengan diri anda. 

Keterangan : 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

R : Ragu-ragu 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

NO PERTANYAAN SS S R TS STS 
1 Seluruh kru kapal memahami prosedur bongkar 

muat sesuai yang dibahas pada pembekalan pre 
loading meeting. 

     

2 Pencegahan dan penanganan kecelakaan yang 
dapat membahayakan awak kapal dilaksanakan 
dengan baik. 

     

3 Aturan umum pelabuhan tujuan dan aturan 
khusus Pelabuhan tujuan di pahami oleh seluruh 
kru kapal. 

     

4 Pencegahan dan penanganan kebakaran saat 
operasi bongkar muat dilaksanakan sesuai 
prosedur. 

     

5 Pelaksanaan operasi bongkar muat berjalan 
dengan efektif, efisien dan selesai sesuai waktu 
yang diperkirakan. 

     

6 Komunikasi intern kapal berjalan baik.      
7 Pelaksanaan dinas jaga dan monitoring saat 

operasi bongkar muat dilaksanakan dengan baik. 
     

8 Pencegahan bahaya pencemaran minyak 
dilaksanakan dengan baik. 

     

9 Pencegahan dan penanganan kecelakaan yang 
dapat membahayakan kapal dilaksanakan 
dengan baik. 
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Lampiran 2 

Tabulasi Data Responden Penelitian Pengaruh Pembekalan Pre Loading Meeting 
kepada Kru Kapal Terhadap Kelancaran Operasi Bongkar Muat. 

Variabel X (Pembekalan Pre Loading Meeting) 

NO 
Jenis 

Kelamin 
Semester 

Variabel X 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X 

1 LK VII 4 4 3 4 4 3 4 4 4 34 

2 LK VII 4 3 3 5 3 4 4 3 4 33 

3 LK VII 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 

4 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 LK VII 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 LK VII 5 4 5 4 4 4 4 4 4 38 

7 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 LK VII 4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 

9 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 LK VII 5 5 5 4 5 5 5 4 4 42 

11 PR VII 5 5 4 3 4 5 5 4 3 38 

12 LK VII 4 4 3 4 5 3 4 5 3 35 

13 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

14 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

15 LK VII 5 4 4 4 4 4 4 4 3 36 

16 LK VII 4 3 5 4 4 5 4 4 4 37 

17 LK VII 5 5 5 4 5 5 5 4 5 43 

18 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

19 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

20 LK VII 4 2 4 4 4 4 4 4 4 34 

21 PR VIII 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

22 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 PR VIII 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 

24 LK VIII 5 4 5 5 4 5 5 5 5 43 

25 LK VIII 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 

26 LK VIII 4 4 5 4 4 4 4 4 4 37 

27 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 PR VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 LK VIII 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

31 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
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32 PR VIII 4 4 2 3 4 4 4 5 5 35 

33 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 LK VIII 4 4 4 3 3 3 4 3 4 32 

35 LK VIII 4 4 4 4 3 4 5 4 4 36 

36 PR VIII 4 5 4 4 3 5 5 4 4 38 

37 LK VIII 5 5 4 4 4 5 5 3 4 39 

38 LK VIII 5 4 5 4 5 5 4 4 4 40 

39 LK VIII 4 5 5 5 5 5 5 5 4 43 

40 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

    MEAN 4,3  4,1  4,2  4,1  4,1  4,3  4,3  4,0  4,1  37,4  
 

Variabel Y (Kelancaran Operasi Bongkar Muat) 

NO 
Jenis 

Kelamin 
Semester 

Variabel Y 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y 

1 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

3 LK VII 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

4 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 LK VII 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 LK VII 4 5 4 5 5 4 4 4 4 39 

7 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

8 LK VII 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

9 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 

10 LK VII 4 5 5 5 5 5 4 5 5 43 

11 PR VII 4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 

12 LK VII 4 4 3 3 3 4 4 3 4 32 

13 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

14 LK VII 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34 

15 LK VII 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

16 LK VII 4 5 5 3 4 5 4 5 5 40 

17 LK VII 5 5 5 5 4 5 5 4 5 43 

18 LK VII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

19 LK VII 5 5 5 4 4 4 4 4 4 39 

20 LK VII 3 3 3 4 4 4 4 4 4 33 

21 PR VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

22 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 PR VIII 5 5 5 5 5 5 5 4 5 44 
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24 LK VIII 5 4 5 5 5 4 5 4 5 42 

25 LK VIII 5 4 5 5 4 5 5 4 5 42 

26 LK VIII 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

27 LK VIII 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

28 PR VIII 4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 

29 LK VIII 4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 

30 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

31 LK VIII 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

32 PR VIII 5 4 4 4 4 5 4 4 5 39 

33 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

34 LK VIII 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

35 LK VIII 4 5 4 4 5 5 4 5 4 40 

36 PR VIII 5 5 4 4 4 5 5 5 4 41 

37 LK VIII 4 4 4 3 4 5 4 5 4 37 

38 LK VIII 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

39 LK VIII 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

40 LK VIII 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

    MEAN 4,3  4,3  4,3  4,2  4,3  4,4  4,2  4,3  4,4  38,5  
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Lampiran 3 

Tabel R 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 

UJI VALIDITAS  kecukupan sampel metode KMO Variabel X 
FACTOR 
  /VARIABLES x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
  /MISSING LISTWISE 
  /ANALYSIS x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 
  /PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION ROTATION 
  /CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25) 
  /EXTRACTION PC 
  /CRITERIA ITERATE(25) 
  /ROTATION VARIMAX 
  /METHOD=CORRELATION. 
 

Factor Analysis 

Notes 

Output Created 02-FEB-2021 13:34:48 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing MISSING=EXCLUDE: User-

defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used LISTWISE: Statistics are 

based on cases with no 

missing values for any 

variable used. 
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Syntax FACTOR 

  /VARIABLES x1 x2 x3 x4 x5 

x6 x7 x8 x9 

  /MISSING LISTWISE 

  /ANALYSIS x1 x2 x3 x4 x5 

x6 x7 x8 x9 

  /PRINT INITIAL KMO AIC 

EXTRACTION ROTATION 

  /CRITERIA MINEIGEN(1) 

ITERATE(25) 

  /EXTRACTION PC 

  /CRITERIA ITERATE(25) 

  /ROTATION VARIMAX 

  

/METHOD=CORRELATION. 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,03 

Maximum Memory Required 11368 (11,102K) bytes 

 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,709 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 151,299 

df 36 

Sig. ,000 

 

 

 

 

 



74 
 

 
 

Anti-image Matrices 

  x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 

Anti-image 
Covariance 

x1 0,464 0,037 -0,067 0,054 -0,150 -0,041 -0,108 0,121 -0,012 

x2 0,037 0,432 0,004 0,154 -0,182 0,040 -0,188 0,071 0,037 

x3 -0,067 0,004 0,445 -0,167 -0,084 -0,138 0,015 0,096 0,021 

x4 0,054 0,154 -0,167 0,541 -0,078 0,036 -0,107 -0,017 -0,162 

x5 -0,150 -0,182 -0,084 -0,078 0,446 -0,055 0,134 -0,294 0,021 

x6 -0,041 0,040 -0,138 0,036 -0,055 0,302 -0,123 0,021 -0,071 

x7 -0,108 -0,188 0,015 -0,107 0,134 -0,123 0,217 -0,091 -0,037 

x8 0,121 0,071 0,096 -0,017 -0,294 0,021 -0,091 0,633 -0,072 

x9 -0,012 0,037 0,021 -0,162 0,021 -0,071 -0,037 -0,072 0,692 

Anti-image 
Correlation 

x1 ,829a 0,082 -0,148 0,108 -0,330 -0,109 -0,342 0,223 -0,021 

x2 0,082 ,603a 0,008 0,318 -0,414 0,111 -0,615 0,136 0,068 

x3 -0,148 0,008 ,816a -0,341 -0,188 -0,377 0,050 0,181 0,039 

x4 0,108 0,318 -0,341 ,712a -0,158 0,089 -0,312 -0,029 -0,265 

x5 -0,330 -0,414 -0,188 -0,158 ,532a -0,150 0,431 -0,552 0,037 

x6 -0,109 0,111 -0,377 0,089 -0,150 ,823a -0,482 0,048 -0,154 

x7 -0,342 -0,615 0,050 -0,312 0,431 -0,482 ,654a -0,245 -0,094 

x8 0,223 0,136 0,181 -0,029 -0,552 0,048 -0,245 ,513a -0,109 

x9 -0,021 0,068 0,039 -0,265 0,037 -0,154 -0,094 -0,109 ,876a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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UJI VALIDITAS  kecukupan sampel metode KMO Variabel X 
FACTOR 
  /VARIABLES y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 
  /MISSING LISTWISE 
  /ANALYSIS y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 
  /PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION ROTATION 
  /CRITERIA MINEIGEN(1) ITERATE(25) 
  /EXTRACTION PC 
  /CRITERIA ITERATE(25) 
  /ROTATION VARIMAX 
  /METHOD=CORRELATION. 
 

Factor Analysis 
Notes 

Output Created 02-FEB-2021 14:24:52 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing MISSING=EXCLUDE: User-

defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used LISTWISE: Statistics are 

based on cases with no 

missing values for any 

variable used. 
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Syntax FACTOR 

  /VARIABLES y1 y2 y3 y4 y5 

y6 y7 y8 y9 

  /MISSING LISTWISE 

  /ANALYSIS y1 y2 y3 y4 y5 

y6 y7 y8 y9 

  /PRINT INITIAL KMO AIC 

EXTRACTION ROTATION 

  /CRITERIA MINEIGEN(1) 

ITERATE(25) 

  /EXTRACTION PC 

  /CRITERIA ITERATE(25) 

  /ROTATION VARIMAX 

  

/METHOD=CORRELATION. 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,03 

Maximum Memory Required 11368 (11,102K) bytes 

 

 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,830 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 230,878 

df 36 

Sig. ,000 
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Anti-image Matrices 

  y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

Anti-image 
Covariance 

y1 0,261 -0,064 -0,108 0,000 0,037 -0,070 -0,142 0,090 0,006 

y2 -0,064 0,399 -0,084 0,059 -0,135 -0,092 0,009 -0,024 0,072 

y3 -0,108 -0,084 0,272 -0,041 -0,053 0,026 0,025 -0,010 -0,093 

y4 0,000 0,059 -0,041 0,377 -0,187 -0,022 -0,079 0,113 -0,053 

y5 0,037 -0,135 -0,053 -0,187 0,322 0,058 -0,015 -0,121 0,042 

y6 -0,070 -0,092 0,026 -0,022 0,058 0,353 0,012 -0,159 -0,087 

y7 -0,142 0,009 0,025 -0,079 -0,015 0,012 0,287 -0,043 -0,080 

y8 0,090 -0,024 -0,010 0,113 -0,121 -0,159 -0,043 0,351 -0,105 

y9 0,006 0,072 -0,093 -0,053 0,042 -0,087 -0,080 -0,105 0,304 

Anti-image 
Correlation 

y1 ,807a -0,199 -0,405 -0,001 0,127 -0,230 -0,517 0,297 0,020 

y2 -0,199 ,856a -0,253 0,151 -0,377 -0,246 0,025 -0,065 0,207 

y3 -0,405 -0,253 ,886a -0,127 -0,180 0,085 0,090 -0,032 -0,322 

y4 -0,001 0,151 -0,127 ,802a -0,537 -0,062 -0,241 0,312 -0,156 

y5 0,127 -0,377 -0,180 -0,537 ,774a 0,171 -0,051 -0,360 0,135 

y6 -0,230 -0,246 0,085 -0,062 0,171 ,846a 0,037 -0,452 -0,266 

y7 -0,517 0,025 0,090 -0,241 -0,051 0,037 ,870a -0,136 -0,271 

y8 0,297 -0,065 -0,032 0,312 -0,360 -0,452 -0,136 ,738a -0,322 

y9 0,020 0,207 -0,322 -0,156 0,135 -0,266 -0,271 -0,322 ,860a 

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA) 
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Lampiran 6 

UJI VALIDITAS INDIKATOR VARIABEL X 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 
 

Correlations 

Notes 

Output Created 02-FEB-2021 22:50:46 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 

x5 x6 x7 x8 x9 x 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,02 
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Correlations 

  x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x 
x1 Pearson 

Correlation 
1 ,458** ,568** ,326* ,431** ,657** ,643** 0,081 0,312 ,749** 

Sig. (2-tailed)   0,003 0,000 0,040 0,006 0,000 0,000 0,621 0,050 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x2 Pearson 
Correlation 

,458** 1 0,271 0,061 ,378* ,443** ,637** 0,167 0,143 ,605** 

Sig. (2-tailed) 0,003   0,091 0,707 0,016 0,004 0,000 0,303 0,380 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x3 Pearson 
Correlation 

,568** 0,271 1 ,526** ,387* ,654** ,489** 0,065 ,325* ,747** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,091   0,000 0,014 0,000 0,001 0,691 0,041 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x4 Pearson 
Correlation 

,326* 0,061 ,526** 1 0,258 ,435** ,431** 0,196 ,462** ,618** 

Sig. (2-tailed) 0,040 0,707 0,000   0,109 0,005 0,006 0,226 0,003 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x5 Pearson 
Correlation 

,431** ,378* ,387* 0,258 1 ,352* 0,221 ,501** 0,167 ,618** 

Sig. (2-tailed) 0,006 0,016 0,014 0,109   0,026 0,171 0,001 0,303 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x6 Pearson 
Correlation 

,657** ,443** ,654** ,435** ,352* 1 ,751** 0,159 ,439** ,830** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,004 0,000 0,005 0,026   0,000 0,327 0,005 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x7 Pearson 
Correlation 

,643** ,637** ,489** ,431** 0,221 ,751** 1 0,196 ,423** ,800** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,001 0,006 0,171 0,000   0,226 0,007 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x8 Pearson 
Correlation 

0,081 0,167 0,065 0,196 ,501** 0,159 0,196 1 0,205 ,408** 

Sig. (2-tailed) 0,621 0,303 0,691 0,226 0,001 0,327 0,226   0,205 0,009 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x9 Pearson 
Correlation 

0,312 0,143 ,325* ,462** 0,167 ,439** ,423** 0,205 1 ,569** 

Sig. (2-tailed) 0,050 0,380 0,041 0,003 0,303 0,005 0,007 0,205   0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

x Pearson 
Correlation 

,749** ,605** ,747** ,618** ,618** ,830** ,800** ,408** ,569** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,009 0,000   

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).# 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS INDIKATOR VARIABEL Y 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 
  /MISSING=PAIRWISE. 

 
Correlations 

Notes 

Output Created 02-FEB-2021 22:52:02 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each pair of 

variables are based on all the 

cases with valid data for that 

pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 

y5 y6 y7 y8 y9 y 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 
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Correlations 

  y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y 
y1 Pearson 

Correlation 
1 ,572** ,739** ,535** ,431** ,542** ,763** 0,277 ,575** ,785** 

Sig. (2-tailed)   0,000 0,000 0,000 0,006 0,000 0,000 0,084 0,000 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y2 Pearson 
Correlation 

,572** 1 ,651** ,411** ,629** ,541** ,493** ,462** ,413** ,752** 

Sig. (2-tailed) 0,000   0,000 0,008 0,000 0,000 0,001 0,003 0,008 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y3 Pearson 
Correlation 

,739** ,651** 1 ,606** ,622** ,542** ,664** ,447** ,664** ,860** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000   0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,000 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y4 Pearson 
Correlation 

,535** ,411** ,606** 1 ,667** ,344* ,618** 0,234 ,501** ,724** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,008 0,000   0,000 0,030 0,000 0,146 0,001 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y5 Pearson 
Correlation 

,431** ,629** ,622** ,667** 1 ,389* ,514** ,492** ,438** ,753** 

Sig. (2-tailed) 0,006 0,000 0,000 0,000   0,013 0,001 0,001 0,005 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y6 Pearson 
Correlation 

,542** ,541** ,542** ,344* ,389* 1 ,553** ,677** ,677** ,754** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,030 0,013   0,000 0,000 0,000 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y7 Pearson 
Correlation 

,763** ,493** ,664** ,618** ,514** ,553** 1 ,436** ,686** ,823** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,001 0,000 0,000 0,001 0,000   0,005 0,000 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y8 Pearson 
Correlation 

0,277 ,462** ,447** 0,234 ,492** ,677** ,436** 1 ,620** ,665** 

Sig. (2-tailed) 0,084 0,003 0,004 0,146 0,001 0,000 0,005   0,000 0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y9 Pearson 
Correlation 

,575** ,413** ,664** ,501** ,438** ,677** ,686** ,620** 1 ,801** 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,008 0,000 0,001 0,005 0,000 0,000 0,000   0,000 

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

y Pearson 
Correlation 

,785** ,752** ,860** ,724** ,753** ,754** ,823** ,665** ,801** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 

RELIABILITY VARIABEL X 

  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 

Notes 

Output Created 02-FEB-2021 22:53:48 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=x1 x2 x3 x4 

x5 x6 x7 x8 x9 

  /SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,00 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,837 9 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x1 33,05 8,408 ,675 ,809 

x2 33,28 8,410 ,462 ,831 

x3 33,20 7,549 ,624 ,812 

x4 33,28 8,615 ,502 ,825 

x5 33,28 8,615 ,502 ,825 

x6 33,10 7,631 ,757 ,794 

x7 33,05 8,254 ,738 ,802 

x8 33,33 9,404 ,273 ,846 

x9 33,25 8,859 ,451 ,830 
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RELIABILITY VARIABEL Y 

  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Reliability 

Notes 

Output Created 02-FEB-2021 22:54:55 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on all 

cases with valid data for all 

variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=y1 y2 y3 y4 

y5 y6 y7 y8 y9 

  /SCALE('ALL VARIABLES') 

ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,00 
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Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 
 N % 

Cases Valid 40 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 40 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,910 9 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y1 34,20 11,241 ,718 ,898 

y2 34,18 11,122 ,669 ,902 

y3 34,20 10,933 ,814 ,891 

y4 34,30 10,985 ,622 ,907 

y5 34,20 11,600 ,686 ,901 

y6 34,03 11,563 ,686 ,901 

y7 34,23 11,410 ,775 ,895 

y8 34,18 11,687 ,570 ,909 

y9 34,10 11,221 ,740 ,897 
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Lampiran 8 

UJI NORMALITAS 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 

Notes 

Output Created 04-FEB-2021 11:26:19 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are 

based on all cases with valid 

data for the variable(s) used 

in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=RES_1 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,01 

Number of Cases Alloweda 786432 

a. Based on availability of workspace memory. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,67506035 

Most Extreme Differences Absolute ,122 

Positive ,122 

Negative -,108 

Test Statistic ,122 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,135c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Lampiran 9 

UJI REGRERSI LINIER SEDERHANA 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT y 
  /METHOD=ENTER x. 

 
Regression 

Notes 

Output Created 04-FEB-2021 11:27:19 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

40 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 

are treated as missing. 

Cases Used Statistics are based on cases 

with no missing values for 

any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF 

OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) 

POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT y 

  /METHOD=ENTER x. 

Resources Processor Time 00:00:00,02 

Elapsed Time 00:00:00,02 

Memory Required 2400 bytes 

Additional Memory Required 

for Residual Plots 

0 bytes 
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Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 xb . Enter 

a. Dependent Variable: y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,703a ,494 ,481 2,710 

a. Predictors: (Constant), x 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 272,818 1 272,818 37,147 ,000b 

Residual 279,082 38 7,344   

Total 551,900 39    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,305 4,965  1,673 ,103 

x ,807 ,132 ,703 6,095 ,000 

a. Dependent Variable: y 
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